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ABSTRAK

Sdlah satu infeks utama pada tanaman tomat (Lycopersicum esculentum)
adalah Fusarium oxysporum. Alternatif pengendalian infeks tersebut yang ramah
lingkungan yang dicoba untuk dikembangkan yakni Trichoderma harzanum.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inokulasi konidia T.
harzianum secara In-planta pada tingkat infeksi tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum) oleh F. oxysporum, serta mengetahui kerapatan konidia T. harzianum
yang menunjukan penghambatan infeks F. oxysporum yang menginfeks
tanaman tomat (Lycopersicum esculentum). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 3 variasi pengenceran suspensi konidia T. harzianum yakni 10 ;
10°® : dan 10°® serta kontrol dan konidia F. oxsysporum yakni 10 diaplikasi pada
tanaman tomat secara in-planta. Hasil uji yang diperoleh dianalisa dengan One
Way Anova yang menunjukkan bahwa nila Sg 0.00 < 0.05 maka terdapat
pengaruh yang berbeda signifikan. Data kemudian diuji lanjut dengan Duncan
Multiple Range Test membuktikan bahwa perlakuan pengenceran T. harzianum
dapat menurunkan tingkat infeksi F. oxysporum pada tanaman tomat. Aplikas
suspens T. harzianum mempengaruhi tingkat infeksi tanaman tomat oleh F.
oxysporum, dengan tingkat infeks terbesar sebesar 50% yang terjadi pada
aplikasi T. harzianum dengan tingkat pengenceran 10, tingkat infeksi terendah
dicapai pada aplikasi T. harzianum dengan pengenceran 10 sebesar 19,14 %,
sedangkan kerapatan konidia T. harzianum yang menunjukan penghambatan
infeksi F. oxysporum tertinggi adalah sebesar 3,3 x 10°® /mm® pada pengenceran
10™.

Kata kunci : Trichoderma harzianum, Fusarium oxysporum, tomat (lycopersicum
esculentum), In-planta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Tomat (Lycopersicum esculentum) sudah tidak asing lagi bagi masyarakat
karena sebagal tanaman sayuran tomat berperan penting dalam pemenuhan gizi
masyarakat. Buah tomat mengandung banyak zat-zat yang berguna bagi tubuh
manusia antara lain mengandung vitamin C, vitamin A dan minera
(Tugiyono,1995).

Budidaya tomat menghadapi sgumlah kendala di lapangan, antara lain
yaitu penyakit layu tanaman yang disebabkan oleh fungi patogen Fusarium
oxysporum. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman
tomat. Penyakit layu tanaman pada tomat pernah dilaporkan menimbulkan
kerugian yang besar di Jawa Timur dengan tingkat serangan mencapai 23%
(Bustaman, 1997). Adapun di Kupang (Nusa Tenggara Timur), F. oxysporum
merupakan penyakit yang umum pada tanaman tomat dengan kerugian mencapai
35% (Widayanto, et al.,1997). Adanya serangan patogen F. oxysporum menjadi
salah satu pembatas yang menyebabkan terjadinya penurunan produks tomat
(Freeman et al., 2002).

Upaya pengendalian penyakit layu sudah banyak dilakukan termasuk
pemakaian bahan kimia seperti urea , phonska dan bahan kimia lainnya yang
ternyata menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Sifat racun yang terdapat

dalam senyawa tersebut dapat meracuni manusia, ternak, serangga penyerbuk,



musuh alami tanaman, serta lingkungan yang dapat menimbulkan polusi bahkan
pemakaian dosis yang tidak tepat bisa membuat hama dan penyakit menjadi
resisten (Suwagyono, 2009). Selain itu, aplikasi pestisida sintetik yang tidak
bijaksana dapat memicu timbulnya patogen yang resisten terhadap pestisida
sintetik yang digunakan. Alternatif lain untuk mengendalikan penyakit layu
fusarium adalah dengan memanfaatkan mikroba sebagai agen pengendali hayati.
Pengendalian dengan cara ini dilaporkan cukup efektif dan belum ada yang
melaporkan timbulnya ketahanan fungi patogen terhadap agen pengendali hayati
(Freeman et al., 2002).

Oleh karena itu, upaya pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan
perlu dikembangkan, salah satunya dengan memanfaatkan agen biokontrol
Trichoderma harzianum yang diharapkan dapat menghambat perkembangan fungi
patogen Fusarium. Namun demikian, keberhasilan pengendalian fungi patogen
yang menggunakan fungi antagonis sangat ditentukan oleh konidia fungi
antagonis yang akan diaplikasikan yaitu kerapatan konidia dalam setiap ml air.

Pada pendlitian ini, uji aplikasi konidia T. harzianum terhadap
penghambatan pertumbuhan penyakit layu tanaman F. oxysporum dilakukan
secara in-planta langsung pada tanaman tomat (Lycopersicum esculentum).
Metode in-planta dipilih karena kurangnya informasi mengenai optimasi konidia
T. harzianum terhadap penghambatan pertumbuhan penyakit layu tanaman F.

oxysporum pada tanaman tomat (Lycopersicum esculentum) secara in-planta.



B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengaruh inokulasi konidia Trichoderma harzianum secara In-
planta pada tingkat infeksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum) yang

terinfeksi Fusarium oxysporum ?

2. Berapa hambatan kerapatan konidia Trichoderma harzianum terhadap
penghambatan Fusarium oxysporum pada tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum) secara In-Planta ?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui pengaruh inokulasi konidia T. harzianum secara In-planta pada
tingkat infeks tanaman tomat (Lycopersicum esculentum) oleh F.
OXySporum.

2. Mengetahui  kergpatan konidia T. harzianum yang menunjukan
penghambatan infeks F. oxysporum yang menginfeksi tanaman tomat

(Lycopersicum esculentum).

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Menambah informas bagi masyarakat bahwa T. harzianum dapat
dikembangkan sebagal pestisida alami dan ramah terhadap lingkungan,
sehingga dapat menekan penggunaan pestisida kimia yang berdampak
buruk bagi lingkungan.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan datang.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
1. Aplikas suspens konidia T. harzianum mempengaruhi tingkat infeksi tanaman
tomat oleh F. oxysporum, dengan tingkat infeksi terbesar sebesar 49,94 % yang
terjadi pada aplikasi T. harzianum dengan tingkat pengenceran 108, tingkat
infeksi terendah dicapai pada aplikasi T. harzianum dengan pengenceran 10
sebesar 17,49 %.
2. Kergpatan konidia T. harzianum yang menunjukan penghambatan infeksi

F. oxysporum tertinggi adalah sebesar 3,3 x 10® /mm? pada pengenceran 10,

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut mengena konsentrasi pengenceran konidia
T. harzianum yang lebih bervariasi dalam penghambatan pertumbuhan F.
oxysporum penyebab layu tanaman pada tanaman Tomat (Lycopersicum
escuentum) maupun tanaman lainnya guna untuk meminimalisir penyakit tular

lainnya.

37
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan
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S

12
12
12
12
12
12
12
12
12
12

Keterangan : KO = Kontrol ; K1 = Konsentrasi 10° ; K2 = Konsentrasi 10° ; K3 = Konsentrasi
10” ; Q = Pengulangan ; n = jumlah tangkai daun terinfeksi ; N = jumlah tangkai
daun seluruhnya

Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan yang sudah di persentase (%)

Hari KO

0o N o o b~ W N P

K3

“Q1L Q2 Q3
833 1666 O
16,66 1666 O
1666 25 16,66
1666 25 16,66
1666 25 16,66
1666 25 16,66
1666 25 16,66
1666 25 16,66

25
25
33,33
33,33
33,33
33,33
33,33
33,33

33,33
33,33
33,33

33,33
33,33

25
25
33,33
33,33
33,33
33,33
33,33
33,33

K1
Q2

50

50
50
58,33
58,33
58,33
58,33
58,33

Q3

41,66

41,66
50
50
50
50
50

50




Hari KO K1 K2 K3
QL Q2 03 QI Q2 Q3 01 Q2 Q3

9 100 1666 25 1666 3333 4166 3333 3333 5833 50

10 100 1666 25 1666 33,33 4166 3333 3333 5833 50

Keterangan : KO = Kontrol ; K1 = Konsentrasi 10° ; K2 = Konsentrasi 10° ; K3 = Konsentrasi
10*; Q = Pengulangan

Lampiran 3. Hasll analisa statistik uji Homogenity of Variance

Waktu Levene Statistic dfl df2 Sig

1HSA 4.501 3 8 .039
2HSA 6.775 3 8 014
3HSA 6.850 S 8 013
4 HSA 4.192 3 8 047
SHSA 2.539 3 8 130
6 HSA 2.539 3 8 130
7HSA 2.539 3 8 .130
8 HSA 2.539 3 8 .130
9 HSA 2.539 3 8 130
10HSA 2.539 3 8 .130

Lampiran 4. Hasl| rata - rata per sentase tanaman tomat (L. esculentum) yang
terinfeksi Fusarium oxysporum

Waktu Rata — Rata Persentase Terinfeksi (%) pada perlakuan
(Harike) ko K3 K2 K1
1 100 8,33 25 38,88
2 100 11,11 25 38,88
3 100 19,14 30,55 44,44
4 100 19,14 36,11 47,22
5 100 19,14 36,11 50
6 100 19,14 36,11 50
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Waktu Rata — Rata Persentase Terinfeksi (%) pada perlakuan

(Harike) ko K3 K2 K1
7 100 19,14 36,11 50
8 100 19,14 36,11 50
9 100 19,14 36,11 50
10 100 19,14 36,11 50

Lampiran 5. Hasll Uji One Way Anova Rata-rata Presentase Tanaman

Tomat yang terinfeksi F. oxysporum

Terinfeks Jumlah df Rata-rata F Sig.
Kuadrat Kuadrat
Antar Group 3692.683 3 1230.894 36.85 .000
2
Daam Group 267.209 8 33.401
Total 3959.893 11

Lampiran 6. Hasil analisis DMRT mengenai rata-rata persentase Tanaman
Tomat yang Terinfeksi F. oxysporum

Perlakuan Rata-rata presentase Terinfeks (%)
KO 100"
K1 49,94
K2 33,33

K3 17,492




Lampiran 7. Hasll analisa statistik uji One Way Anova Tiap Hari Setelah

Aplikas (HSA)

Waktu (Hari ke)

1HSA

2HSA

3HSA

4 HSA

SHSA

6 HSA

7HSA

8 HSA

9HSA

10
HSA

Antar Group
Daam Group
Total

Antar Group
Dalam Group
Total

Antar Group
Daam Group
Total

Antar Group
Dalam Group
Total

Antar Group
Daam Group
Total

Antar Group
Dalam Group
Total

Antar Group
Dalam Group
Total

Antar Group
Daam Group
Total

Antar Group
Daam Group
Total

Antar Group
Dalam Group
Total

Jumlah
Kuadrat

2714.490
470.507
3184.997
2567.000
518.667
3085.667
3212.333
261.333
3479.667
3898.000
406.000
4304.000
4260.667
230.000
4490.667
4260.667
230.000
4490.667

4260.667
230.000
4490.667
4260.667
230.000
4490.667
4260.667
230.000
4490.667
4260.667
230.000
4490.667

df

Mean
Kuadrat

904.830
58.813

855.667
64.833

1070.778
33.417

1299.333
50.750

1420.222
28.750

1420.222
28.750
1420.222
28.750

1420.222
28.750

1420.222
28.750

1420.222
28.750

F

15.385

13.198

32.043

25.603

49.399

49.399

49.399

49.399

49.399

49.399
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Sig.

.001

.002

.000

.000

.000

.000

000

.000

.000

.000



Lampiran 8. Hasll analisa statistik uji DMRT tiap satuan waktu

Waktu=1 HSA

47

Subset for alpha= 0.05

Konsentrasi 1 2
kontrol 3 100.0000
104 3 8.4667
10*6 3 25.0000
10*8 3 39.0000
Sig. 213 056

Waktu=2 HSA

Subset for alpha= 0.05

Konsentrasi 1 2 3
kontrol 3 100.0000
10*4 3 11.3333 11.3333
10*6 3 25.0000 25.0000
108 3 39.0000
Sig. 123 071 .066
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Waktu=3 HSA
Subset for alpha=0.05
Konsentrasi 1 2 3 4
kontrol 3 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 3 31.0000
10*8 3 44.6667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Waktu=4 HSA
Subset for alpha= 0.05
Konsentrasi 1 2 3
kontrol 3 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 3 36.6667
10*8 3 47.6667,
Sig. 1.000 1.000 095
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Waktu=4 HSA
Subset for alpha= 0.05

Konsentrasi 1 2 3
kontrol 3 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 3 36.6667
108 3 47.6667,
Sig. 1.000 1.000 .095

Waktu=5 HSA

Subset for alpha= 0.05

Konsentras 1 2 3 4
kontrol 3 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 3 36.6667
10*8 3 50.3333|
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000|
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Waktu=6 HSA
Subset for alpha=0.05

Konsentrasi 1 2 3 4
kontrol 3] 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 2 36.6667
10*8 3 50.3333]
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Waktu=7 HSA

Subset for alpha=0.05

Konsentras 1 2 3 4
kontrol 3| 100.0000
10*4 3 19.6667
10*6 3 36.6667
10*8 3 50.3333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
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Waktu=8 HSA
Subset for alpha= 0.05
Konsentrasi 1 2 3 4
kontrol 100.0000
104 19.6667
106 36.6667
10*8 50.3333}
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Waktu=9 HSA
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1 2 3 4
kontrol 100.0000
10*4 19.6667
10*6 36.6667
10*8 50.3333]
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Waktu=10 HSA
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Konsentras

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

kontrol
104
10*6
10*8
Sig.

W W W W

100.0000

1.000

19.6667

1.000

36.6667

1.000

50.3333
1.000

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Bibit tanaman tomat

Gambar 2. Bibit tanaman tomat yang

sudah dipindahkan ke polibag
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Gambar 3. Fusarium oxysporum dalam media PDA

Gambar 4. Trichoderma harzianum
dalam PDA

Gambar 5. Alat yang digunakan dalam pembuatan konsentrasi



Gambar 6. Inokulasi Fusarium dan Trichoderma

Gambar 7. Aplikasi konsentras pada tanaman tomat
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Gambar 8. Penelitian secara mikroskopik
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Gambar 9. Tanaman tomat yang terinfeksi Fusarium oxysporum
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Gambar 10. Profil tempat Penelitian
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